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ABSTRACT 
 

The study was conducted to determine what factors have a significant effect and interpret the best logistic 
regression model on the status of family planning use among women in Papua in 2017Indonesia has the 4th largest 
total population in the world, facing the challenge of a fairly high and uncontrolled population growth rate, which can 
have an impact on the welfare of the community, especially Papua Province. This study used secondary data from the 
2017 SDKI. The population of this study was all women of childbearing age in the province of Papua. The research was 
conducted using logit logistic regression and cloglog logistic regression methods and took the best model to analyze 
the factors affecting family planning use in Papua Province. The results showed that the cloglog logistic regression 
model proved to be the best model based on AIC and accuracy. The accuracy of this cloglog logistic regression model 
is 78.54%. With the results of the cloglog logistic regression analysis, it was found that there was a relationship between 
region of residence, husband's education, and wife's education. The results of the analysis obtained the odds ratio value, 
namely the location of residence 1,616, the husband's education level 1,688, and the woman's education level 0,496. 
The variable of location of residence shows that women who live in rural areas have a greater chance of experiencing 
unmet need for family planning by 1.616. The husband's education level variable shows that women who have husbands 
with education levels above junior high school have a greater chance of experiencing unmet need for family planning 
by 1.688. Women's education level variable shows that women who have a junior high school education and above have 
a greater chance of experiencing unmet need for family planning by 0.496. 
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I. PENDAHULUAN 
Jumlah penduduk terbesar ke-4 di dunia ditempati oleh indonesia. Hal ini disebabkan oleh laju pertumbuhan 

penduduk Indonesia yang cukup tinggi dan melebihi laju pertumbuhan penduduk global (Widyatami dkk, 2021). Jika 
laju pertumbuhan penduduk yang cukup tinggi ini tidak diimbangi dengan adanya kapasitas ekonomi yang memadai, 
kesejahteraan masyarakat dapat menurun, ditandai dengan meningkatnya jumlah penganggur dan perbuatan kriminal. 
Dalam menangani laju peningkatan jumlah penduduk, maka dirancanglah program Keluarga Berencana. Dengan 
harapan program ini dapat menurunkan angka jumlah kelahiran terkhusus daerah Papua. 

Untuk mengatasi masalah peningkatan jumlah penduduk yang tinggi, pemerintah meluncurkan program berupa 
Pembangunan Keluarga Kependudukan dan Berencana atau dikenal juga dengan Bangga Kencana. Yang bertujuan 
untuk mengurangi kelahiran yang berlebihan dengan menyediakaninformasi dan alat atau obat kontrasepsi kepada 
pasangan suami istri. Namun, masih ada kelompok wanita usia subur yang memiliki keinginan untuk membatasi dan 
menjarangkan kelahiran tetapi kebutuhan tersebut tidak dapat dipenuhi, ini dikenal sebagai unmet need (Widyatami 
dkk, 2021). Masalah seperti ini masih ditemukan, terutama di wilayah timur Indonesia seperti Provinsi Papua, di mana 
tingkat unmet need (wanita usia subur yang ingin menjarangkan atau membatasi kelahiran namun tidak menggunakan 
KB) masih tergolong tinggi (Widyatami dkk, 2021). 

Di Indonesia, meskipun berbagai upaya telah dilakukan untuk melaksanakan program KB, pemerintah masih 
menghadapi tantangan dengan tingginya jumlah unmet need KB yaitu 11 persen (4 persen pada penjarangan kelahiran 
dan 7 persen pada pembatasan kelahiran). Nilai ini mengalami kenaikan dibandingkan dengan hasil pada survei 
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sebelumnya yang menunjukkan angka 8,6 persen. Faktanya, prevalensi pemakaian kontrasepsi telah meningkat dari 
awalnya 50 persen di tahun 1991 menjadi 62 persen di tahun 2012. Sedangkan, dalam 10 tahun sebelumnya, 
penggunaan kontrasepsi modern meningkat sebanyak 1 persen. Saat ini, sekitar 73 persen wanita yang menikah di 
Indonesia memerlukan pelayanan KB, dan dari jumlah tersebut, 85 persen telah terpenuhi (Zaluchu dkk, 2022).  

Dalam upaya memahami lebih dalam penyebab tingginya unmet need, diperlukan pendekatan statistik yang tepat 
untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhinya. Karena variabel respons dalam kasus ini bersifat biner 
(memakai atau tidak memakai KB), maka analisis regresi logistik biner dan complementary log-log menjadi metode 
yang sesuai untuk menjelaskan hubungan antara variabel sosiodemografis dengan status pemakaian KB. Analisis ini 
telah digunakan secara luas dalam studi kesehatan reproduksi dan demografi (Setyaningrum, 2021) karena 
kemampuannya dalam menangani data kategorik dan menghasilkan interpretasi probabilistik yang informatif. 

Dalam konsepnya, metode regresi logistik biner dan complementary log-log pada penelitian ini digunakan untuk 
melihat hubungan antara variabel dependen yang dipengaruhi oleh satu atau lebih variabel independen. Pembuatan 
model data kategorik cenderung lebih sederhana karena asumsi yang diperlukan lebih sederhana dibandingkan dengan 
pembuatan model data numerik. Beberapa metode data kategorik yang sering diterapkan dalam studi termasuk model 
logistik biner, model probit, dan model complementary log-log. Teknik analisis data yang berguna untuk menjelaskan 
hubungan antara variabel respon yang bersifat dikotomus yang dikelompokkan sesuai dengan variabel penjelas disebut 
Regresi complementary log-log (Suprayogi, 2022), (Setyaningrum, 2021). 

Mengacu pada data dari BPS mengenai proporsi unmet need KB per daerah tahun 2017, disimpulkan bahwa 10 
daerah dengan kejadian unmet need tertinggi sebagian besar berada di kawasan timur Indonesia. Menurut pernyataan 
Kementerian Perhubungan tahun 2019, kawasan Timur Indonesia mencakup Sulawesi, Kepulauan Nusa Tenggara, 
Kepulauan Maluku, dan Provinsi Papua. Semua wilayah di kawasan ini yang ditampilkan dalam data tersebut 
menunjukkan persentase unmet need KB yang lebih tinggi dibandingkan angka unmet need nasional pada tahun 2017. 
Sejumlah provinsi yang mengalami peningkatan angka unmet need pada tahun 2012 sampai tahun 2017 antara lain 
Provinsi Papua, Maluku Utara, NTT, Sulawesi Barat, Sulawesi Selatan, dan Sulawesi Utara (Widyatami dkk, 2021).  

Ada beberapa penelitian yang dilakukan untuk mengidentifikasi pengaruh penggunaan kontrasepsi ini. (Saskara 
dkk, 2015) dalam penelitiannya memberikan hasil adanya hubungan yang signifikan antara pendidikan dan status 
pekerjaan dengan penggunaan kontrasepsi secara simultan. (Agustina dkk, 2021) dalam penelitiannya juga 
mendapatkan hubungan yang signifikan antara usia, pendidikan, status pekerjaan dengan penggunaan kontrasepsi. 

Namun, setelah dianalisis ditemukan bahwa Sebagian besar penelitian terdahulu belum ada yang 
mengaplikasikan analisis regresi logit dan cloglog untuk kasus ini. Pada penelitian ini akan digunakan kedua metode 
tersebut untuk menemukan faktor berpengaruh terhadap penggunaan kontrasepsi di Provinsi Papua tahun 2017 
sekaligus mengecek metode mana yang lebih efektif untuk kasus ini. Dengan membandingkan kedua model ini, 
penelitian bertujuan untuk menentukan model mana yang lebih akurat dalam memprediksi keputusan wanita usia subur 
apakah memakai atau tidak memakai kontrasepsi.  

Studi ini juga bertujuan untuk menyumbangkan kontribusi baru dalam bidang studi pemodelan statistik dan 
kesehatan reproduksi, terutama dalam konteks penggunaan KB di wilayah Provinsi Papua yang memiliki tingkat unmet 
need yang tinggi. Dengan memfokuskan pada wilayah Provinsi Papua dan menggunakan data terbaru dari tahun 2017, 
studi ini ditargetkan dapat memberikan pengetahuan yang lebih spesifik dan terkini yang bisa dijadikan untuk 
pengambilan keputusan yang lebih efesien dalam program KB di Indonesia. 

II. METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Sumber Data 
Data penelitian merupakan jenis data sekunder yang diambil dari Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia 

(SDKI 2017). Objek penelitian adalah status penggunaan KB pada wanita berstatus menikah di Provinsi Papua tahun 
2017, dengan jumlah data sebanyak 742. Pada data yang digunakan mencakup berbagai variabel yang mempengaruhi 
penggunaan kontrasepsi. Adapun wilayah yang menjadi objek dari penelitian adalah provinsi Papua. 

B. Variabel yang Digunakan 
Variabel dependen yang dipakai pada penelitian ini yaitu status pemakaian KB yang terdiri atas unmet need KB 

dan met need KB. Unmet need KB (1) merupakan kondisi wanita usia subur yang tidak memakai KB, met need KB 
(0) adalah kondisi wanita usia subur yang menggunakan KB.  
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Tabel 1. Variabel Penelitian 
Variabel Kategori  Kode 

Status Pemakaian KB 
Met need KB 
Unmet need KB 

0 
1 

Umur Wanita 
15-34 tahun 
35-49 tahun 

0 
1 

Status Bekerja Pada Wanita 
Tidak Bekerja 
Bekerja  

0 
1 

Lokasi Tempat Tinggal 
Perkotaan 
Perdesaan 

0 
1 

Tingkat Pendidikan Suami 
Dibawah SMP 
SMP keatas 

0 
1 

Tingkat pendidikan Wanita 
Dibawah SMP 
SMP keatas 

0 
1 

C. Regresi Logistik Biner 
Metode analisis dengan variabel respon (𝑦) bersifat biner yaitu kemungkinan hasilnya sukses atau gagal, dimana 

variabel prediksi (𝑥) memiliki sifat polikotomus disebut dengan metode regresi logistic biner (Hoser & Lemeshow, 
2000).  
Fungsi dari peluang logistik biner (Agresti, 2006), 

𝜋(𝑥) =
ୣ୶୮൫ ఉబା ఉభ௫భା⋯ା ఉ௫൯

ଵାୣ୶୮൫ ఉబା ఉభ௫భା⋯ା ఉ௫൯
 

(1) 

Model dari logistik biner (Agresti, 2006) adalah 

𝑔(𝒙) = 𝑙𝑜𝑔𝑖𝑡[𝜋(𝒙)] =  𝛽 +  𝛽ଵ𝑥ଵ + ⋯ +  𝛽𝑥 (2) 

Keterangan : 
𝑔(𝑥)  : output transformasi menjadi bentuk logit 
𝜋(𝑥)  : probabilitas munculnya “sukses” [𝑃(𝑌 = 1|𝑥)] 
𝑥  : variabel independen, 𝑥 = (𝑥ଵ, 𝑥ଶ, … , 𝑥)  
𝑝  : banyaknya variabel 𝑥 
𝛽  : intercept 
𝛽  : koefisien variabel independen, 𝑗 = 1, 2, … 𝑝 

D. Regresi Complementary Log - Log 
Fungsi peluang dari Complementari Log-Log (Agresti, 2006), 

𝜋(𝑥) = 1 − exp [− exp൫𝛽 +  𝛽ଵ𝑥ଵ + ⋯ +  𝛽𝑥൯] (3) 

dari fungsi peluang complementary log-log, didapatkan model Regresi Complementary Log-Log, 

1 −  𝜋(𝑥)   =  −exp [− exp൫𝛽 +  𝛽ଵ𝑥ଵ + ⋯ +  𝛽𝑥൯] 

log (1 − 𝜋(𝒙))  =  − exp൫𝛽 +  𝛽ଵ𝑥ଵ + ⋯ +  𝛽𝑥൯ 

−log (1 − 𝜋(𝒙)) =  exp൫𝛽 +  𝛽ଵ𝑥ଵ + ⋯ +  𝛽𝑥൯ 

𝑙𝑜𝑔[−log (1 − 𝜋(𝒙))] =  𝛽 +  𝛽ଵ𝑥ଵ + ⋯ +  𝛽𝑥 

𝑔(𝒙) = 𝑙𝑜𝑔[−log (1 − 𝜋(𝒙))] =  𝛽 +  𝛽ଵ𝑥ଵ + ⋯ +  𝛽𝑥 (4) 

Keterangan : 
𝑔(𝑥)  : output transformasi menjadi bentuk cloglog 
𝜋(𝑥)  : probabilitas munculnya “sukses” [𝑃(𝑌 = 1|𝑥)] 
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𝑥  : variabel independen, 𝑥 = (𝑥ଵ, 𝑥ଶ, … , 𝑥)  
𝑝  : banyaknya variabel 𝑥 
𝛽  : intercept 
𝛽  :koefisien variabel independen, 𝑗 = 1, 2, … 𝑝 

E. Pengujian Parameter 
Pengujian parameter yang pertama adalah uji simultan. Pada pengujian ini pengaruh koefisien regresi logistik 

secara keseluruhan memakai pengujian perbandingan likelihood (ratio test) atau uji G. 

Hipotesis : 

𝐻 : 𝛽ଵ =  𝛽ଶ = ⋯ = 𝛽 = 0 
𝐻ଵ : ada paling tidak satu 𝛽  ≠ 0 untuk 𝑗 = 1, 2, … , 𝑝 

Statistik uji (Agresti, 2006): 

𝐺 =  −2 ln ቂ
ௗ ௧ ௩

ௗ ௗ ௩
ቃ =  −2 ln ቂ

బ

భ
ቃ (5) 

Dengan kriteria penolakan tolak 𝐻 apabila 𝐺 >  𝑋(ఈ;)
ଶ  atau 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 <  𝛼 dimana k merupakan derajat 

kebebasan. tolak 𝐻 memiliki arti, ketika tingkat signifikansi sebesar α, maka variabel independen ke-j memberikan 
hasil yang signifikan mempengaruhi variabel dependen secara keseluruhan. 

Pengujian parameter kedua adalah uji parsial, pada pengujian ini pengaruh koefisien regresi logistik secara parsial 
menggunakan uji wald. 
Hipotesis (Putri dkk, 2021): 

𝐻 : 𝛽 =  0 (tidak mempengaruhi) untuk 𝑗 = 1, 2, … , 𝑝 
𝐻ଵ : 𝛽  ≠ 0 (mempengaruhi) untuk 𝑗 = 1, 2, … , 𝑝  

Statistik uji (Putri dkk, 2021): 

𝑊 =  ൬
ఉೕ

௦ (ఉೕ)
൰ ²  

(6) 

Dengan kriteria penolakan tolak 𝐻 apabila 𝑊 >  𝑍(ఈ;ଵ)
ଶ  atau 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 <  𝛼. 

F. Uji Kesesuaian Model 
Uji deviance digunakan untuk menilai perbedaan antara model yang null dengan model yang lebih kompleks 

pada pengujian kesesuain model ini. Dengan hipotesis: 
𝐻 : 𝑙𝑜𝑔𝑖𝑡(𝜋) = 𝛽   
𝐻ଵ : 𝑙𝑜𝑔𝑖𝑡(𝜋) = 𝛽+ 𝛽ଵ𝑋ଵ +  𝛽ଶ𝑋ଶ + 𝛽ଷ𝑋ଷ + 𝛽ସ𝑋ସ + 𝛽ହ𝑋ହ 

Statistik uji (Agresti, 2006), (Ramadhanti, 2025): 

𝐷𝑒𝑣𝑖𝑎𝑛𝑐𝑒 =  −2[ 𝐿 − 𝐿ଵ] = 𝐷𝑒𝑣𝑖𝑎𝑛𝑐𝑒 − 𝐷𝑒𝑣𝑖𝑎𝑛𝑐𝑒ଵ 

Dengan kriteria penolakan tolak 𝐻 apabila 𝐷 >  𝑋(ఈ ; ௗ)
ଶ   atau 𝑝 −  𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 <  𝛼. Tolak  𝐻 berarti model 

kompleks lebih efektif daripada dengan model null. 

G. Ketepatan Klasifikasi 

Tabel 2. Tabel Klasifikasi 

Observasi 
Prediksi 

0 1 
0 a b 
1 c d 

Keterangan: 
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a  : Jumlah data yang nilai sebenarnya negatif dan nilai prediksi negatif (true negative) 
b  : Jumlah data yang nilai sebenarnya negative dan nilai prediksi positif (false positive) 
c  : Jumlah data yang nilai sebenarnya positif dan nilai prediksi negative (false negative) 
d  : Jumlah data yang nilai yang sebenarnya positif dan nilai prediksi positif (true positive) 

Tabel klasifikasi atau confusion matrix for classification sering digunakan untuk pemeriksaan ketepatan 
klasifikasi. Confusion matrix inilah yang nantinya sangat bermanfaat untuk mengetahui seberapa persen observasi 
dapat diklasifikasikan dengan tepat (Roosyidah, 2021). Tabel klasifikasi digunakan untuk melihat ketepatan klasifikasi 
menggunakan nilai akurasi untuk mengevaluasi model regresi. Nilai akurasi >0,5 menunjukan keakuratan yang cukup 
baik. Maka dalam penelitian ini diharapkan memiliki nilai > 0,5. Sedangkan, nilai akurasi <0,5 menunjukkan bahwa 
pengklasifikasian pada data tidak akurat. Perhitungan untuk nilai akurasi (Roosyidah, 2021): 

Akurasi =
True Positive + True Negative

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Untuk mengetahui bagaimana pengaruh umur wanita (𝑋ଵ), status bekerja pada wanita (𝑋ଶ), lokasi tempat tinggal 

(𝑋ଷ), tingkat pendidikan suami (𝑋ସ) dan tingkat pendidikan istri (𝑋ହ) terhadap status pemakaian KB pada wanita di 
Provinsi Papua tahun 2017 dilakukan dengan pembuatan model logit dan complementary log-log. 

A. Estimasi Parameter dari Model 
Untuk mengetahui pengaruh antara status penggunaan KB dengan beberapa variabel prediktornya, dilakukan 

dengan menggunakan pembuatan model logit dan complementary log-log. Berikut estimasi dari 𝛽መ  pada setiap 
pemodelan. Pada nilai estimasi terdapat perbedaan tanda pengaruh yaitu pada 𝛽ଵ. 

Tabel 3. Hasil Analisis Model 
 
 
 
 
 
 
 

 

Tabel 3 menunjukan bahwa estimator parameter pada 𝛽 pada model logit dan complementary log-log bertanda 
negatif. Ditemukan adanya perbedaan tanda estimasi pada 𝛽ଵ yaitu dengan menggunakan model logit bertanda positif 
dan menggunakan model complementary log-log bertanda negatif. 

B. Uji Simultan dan Parsial 
Pengujian simultan mengunakan statistik uji G, pengujian signifikan secara parsial menggunakan uji wald (W) 

yang dibandingkan dengan dengan chi-square. Pemilihan model terbaik menggunakan nilai AIC terkecil. 

Tabel 4 . Hasil Analisis Uji G, AIC, dan R-square 
 
 

 

Tabel 4 memberikan informasi nilai G pada pemodelan logit dan cloglog. Dan didapatkan bahwa 𝐺 > 𝜒ଶ
(0.05;5)=

11,070 maka diputuskan bahwa paling tidak ada satu variabel prediktor yang memberikan pengaruh terhadap status 
pemakaian KB pada kedua model tersebut.  

Tabel 3 menjelaskan pengujian secara parsial dengan menggunakan uji wald didapatkan hasil bahwa pada model 
cloglog variabel tempat tinggal (𝑋ଷ), tingkat pendidikan suami (𝑋ସ) dan tingkat pendidikan istri (𝑋ହ) berpengaruh 

Koefisien Estimasi  Wald P-Value 
 Logit Cloglog Logit Cloglog Logit Cloglog 

𝜷𝟎 -1,104 -1,279 -3,570 -4,700 0,000 0,000 
𝜷𝟏 0,006 - 0,025 0,031 -0,150 0,976 0,880 
𝜷𝟐 - 0,353 - 0,328 -1,730 -1,898 0,084 0,057 
𝜷𝟑 0,496 0,480 1,948 2,073 0,051 0,038 
𝜷𝟒 0,584 0,524 2,852 3,054 0,004 0,002 
𝜷𝟓 - 0,796 - 0,699 -4,025 -4,092 0,000 0,000 

 Logit Cloglog 
Uji G 48,277 50,1409 
AIC 764,3 762,44 
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signifikan dan pada model logit variabel tingkat pendidikan suami (𝑋ସ) dan tingkat pendidikan istri (𝑋ହ) berpengaruh 
signifikan. Menggunakan pemodelan cloglog dan logit, variabel yang berpengaruh signifikan dengan taraf signifikan 
5% terhadap status pemakaian KB adalah tingkat pendidikan suami dan tingkat pendidikan istri.  

C. Uji Kesesuaian Model 

Tabel 5.  Uji Kesesuaian Model 
Pemodelan Deviance P-value 

Logit 48.277 3.118e-09 
Complementary log-log 50.141 1.297e-09 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui p-value < 0.05, dapat diartikan bahwa dengan menggunakan pemodelan 
logit atau cloglog, model kompleks lebih efektif digunakan daripada model null. 

D. Perbandingan Ketepatan Klasifikasi Model 
Tabel menunjukan seberapa baik model logit dan complementay log-log mampu mengkasifikasi status 

penggunaan KB di Provinsi Papua 2017. Terlihat bahwa nilai akurasi dengan menggunakan pemodelan complementary 
log-log lebih tinggi dibandingkan pemodelan logit.  

Tabel 6.  Tabel klasifikasi 
                                       Logit Cloglog 

Observed Predicted Predicted 
0 1 0 1 

Met need KB (0) 570 0 563 7 
Unmet need KB (1) 171 0 152 19 

Akurasi 76,92% 78,54% 

Tingkat keakuratan prediksi menggunakan pemodelan complementary log-log sebasar 78,54%. Hasil ini 
menunjukan bahwa terdapat perbedaan hasil klasifikasi yang diperoleh dari data asli dengan pemodelan 
complementary log-log yang diperoleh. Hasil menunjukan bahwa terdapat 7 observasi yang seharusnya masuk ke 
status unmet need KB namun terklasifikasi pada status met need KB, terdapat 19 observasi yang seharusnya masuk ke 
status met need KB namun terklasifikasi pada status unmet need KB. 

E. Pemilihan Model Terbaik 
Pemilihan model yang terbaik diperhitungkan menurut nilai AIC yang paling kecil dan tingkat akurasi terbesar. 

Tabel 4 menunjukan bahwa berdasarkan nilai AIC terlihat bahwa nilai AIC dengan pemodelan complementary log-log 
lebih rendah dibandingkan dengan menggunakan pemodelan logit, sehingga analisis terbaik menggunakan regresi 
complementay log-log. Tabel 6 menunjukan bahwa Tingkat keakuratan pemodelan complementary log-log lebih tinggi 
dibandingkan logit, sehingga dapat disimpulkan bahwa pemodelan terbaik untuk melihat faktor yang mempengaruhi 
pemakaian KB di Provinsi Papua tahun 2017 adalah pemodelan complementary log-log. 

F. Odds Ratio 

Tabel 7.  Perbandingan Odds Ratio 
Variabel Cloglog Logit 

Exp(𝜷) Exp(𝜷) 
Status pemakaian KB 
Met need KB (0) 
Unmet need KB (1) 

 
0,278 

 
0,331 

Umur wanita 
15-34 tahun (0) 
35-49 tahun (1) 

0,976 1,005 

Status bekerja wanita 0,720 0,709 
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Tidak Bekerja (0) 
Bekerja  (1) 
Daerah tempat tinggal 
Perkotaan (0) 
Perdesaan (1) 

1,616 1,642 

Tingkat pendidikan suami 
Di bawah SMP (0) 
SMP keatas (1) 

1,688 1,794 

Tingkat pendidikan wanita 
Dibawah SMP (0) 
SMP keatas (1) 

0,496 0,451 

Berdasarkan pemilihan pemodelan terbaik maka pemodelan regresi complementary log-log merupakan model 
terbaik pada kasus status pemakaian KB di Provinsi Papua tahun 2017. Dengan demikian analisis lebih lanjut tentang 
faktor yang mempengaruhi penggunaan KB pada daerah Papua akan menggunakan model regresi dengan fungsi 
hubung complementary log-log. Model yang diperoleh adalah 

𝑙𝑜𝑔[−log (1 − 𝜋(𝒙))] = −1,279 − 0,025𝑋ଵ − 0,328𝑋ଶ + 0,480𝑋ଷ + 0,524𝑋ସ − 0,699𝑋ହ (7) 

Nilai risiko variabel didapatkan dengan eksponensial nilai koefisien di setiap variabel penjelas, sehingga diambil 
kesimpulan bahwa peluang seorang wanita yang berusia 35 – 49 tahun memiliki kecenderungan untuk mengalami 
kejadian unmet need KB adalah sebesar 0,976 kali daripada seorang wanita dengan usia 15 – 34 tahun. Peluang seorang 
wanita yang bekerja mengalami kejadian unmet need KB adalah sebesar 0,720 kali daripada seorang wanita yang tidak 
bekerja. Peluang seorang wanita yang tinggal di pedesaan mengalami kejadian unmet need KB adalah sebesar 1,616 
kali daripada seorang wanita yang tinggal di perkotaan. Peluang seorang wanita yang memiliki suami dengan jenjang 
pendidikan di atas SMP mengalami kejadian unmet need KB adalah sebesar 1,688 kali daripada wanita yang memiliki 
suami dengan jenjang pendidikan di bawah SMP. Peluang wanita yang berpendidikan SMP ke atas mengalami kejadian 
unmet need KB adalah sebesar 0,496 kali daripada wanita yang memiliki pendidikan di bawah SMP. 

IV. KESIMPULAN 
Dari penelitian yang telah dilakukan, disimpulkan bahwa model regresi logistik cloglog merupakan model terbaik 

berdasarkan nilai AIC dan akurasinya. Dan didapatkan kesimpulan bahwa peluang seorang wanita yang berusia 35 – 
49 tahun memiliki kecenderungan untuk mengalami kejadian unmet need KB adalah sebesar 0,976 kali daripada 
seorang wanita dengan usia 15 – 34 tahun. Peluang seorang wanita yang bekerja mengalami kejadian unmet need KB 
adalah sebesar 0,720 kali daripada seorang wanita yang tidak bekerja. Peluang seorang wanita yang tinggal di pedesaan 
mengalami kejadian unmet need KB adalah sebesar 1,616 kali daripada seorang wanita yang tinggal di perkotaan. 
Peluang seorang wanita yang memiliki suami dengan jenjang pendidikan di atas SMP mengalami kejadian unmet need 
KB adalah sebesar 1,688 kali daripada wanita yang memiliki suami dengan jenjang pendidikan di bawah SMP. Peluang 
wanita yang berpendidikan SMP ke atas mengalami kejadian unmet need KB adalah sebesar 0,496 kali daripada wanita 
yang memiliki pendidikan di bawah SMP. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah menambah variabel penelitian 
yang tidak terbatas pada sosiodemografis, meningkatkan nilai akurasi model yang lebih tinggi lagi agar hasil analisis 
lebih dapat diandalkan dan menggunakan metode analisis yang tidak terbatas pada regresi saja. 
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